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Abstract 
Many of landslide occurs due to the rainfall, human activity, and land conditions. The critical 
land in Central Java, one of which is located in Temanggung Region. The information of spatial 
landslide susceptibility land is still general. The aims of this research: (1) to assess the capability of 
remote sensing data by extract the factors affecting landslides, (2) to map the level of susceptibility 
landslides based on the physical aspects by using the analysis data of remote sensing and geographic 
information systems, and (3) to describe the dominan factor afftecting the susceptibility landslides in 
Temanggung Region.This research used Anbalagan method with a little bit of modification. The 
accuracy of remote sensing imagery that used for each accuracy are 80% for SRTM and 88% for 
Landsat 8. The result of landslide susceptibility mapping in Temanggung Region consists of 4 main 
classes with dominant is the high susceptibility area around 63672.6 ha. The level of susceptibility 
landslides in Temanggung Region is influenced by slope. 
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Intisari 
Longsorlahan banyak terjadi karena pengaruh curah hujan, aktivitas manusia dan kondisi lahan. 
Lahan kritis yang ada di Jawa Tengah salah satunya berada di Kabupaten Temanggung. Informasi 
spasial kerawanan longsorlahan yang ada masih general. Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengkaji 
kemampuan data penginderaan jauh untuk mengekstraksi faktor yang mempengaruhi longsorlahan, (2) 
Memetakan tingkat kerawanan longsorlahan berdasarkan aspek fisik dengan menggunakan data 
analisis penginderaan jauh dan sistem informasi geografis, dan (3) Mendeskripsikan faktor dominan 
yang mempengaruhi kerawanan longsorlahan di Kabupaten Temanggung. Penelitian ini menggunakan 
metode Anbalagan dengan modifikasi. Akurasi citra penginderaan jauh yang digunakan masing- 
masing 80 % untuk Citra SRTM dan 88% untuk Citra Landsat 8.Hasil pemetaan kerawanan 
longsorlahan di Kabupaten Temanggung terdiri dari 4 pengkelasan utama dominan kerawanan tinggi 
seluas 63672.6 ha. Tingkat kerawanan longsorlahan di Kabupaten Temanggung dipengaruhi oleh 
kemiringan lereng. 
 
Kata kunci: Kerawanan, Longsorlahan, Anbalagan dengan modifikasi. 
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PENDAHULUAN 
Longsorlahan merupakan 
perpindahan material pembentuk 
lereng berupa batuan, bahan 
rombakan, tanah atau mineral 
campuran tersebut, bergerak ke bawah 
atau keluar lereng akibat adanya 
gangguan (Dikau, 1996). 
Longsorlahan banyak terjadi baik 
karena faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal misalnya 
kondisi lahan seperti lahan kritis, 
faktor eksternal misalnya curah hujan.  
Lahan kritis di Provinsi Jawa 
Tengah seluas 484.742,60 Ha. Salah 
satu wilayah di Jawa Tengah yang 
termasuk ke dalam lahan kritis yaitu 
Kabupaten Temanggung, letaknya di 
lereng Gunung Sindoro dan Gunung 
Sumbing. Kejadian longsorlahan 
banyak terjadi di Kabupaten 
Temanggung memasuki musim awal. 
Longsorlahan banyak melanda daerah 
perbukitan di tropis basah (Hary 
Christady H, 2006). Bencana tersebut 
biasanya terjadi di lereng gunung 
Sindoro-Sumbing dan Prau. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
(1) Mengkaji kemampuan data 
penginderaan jauh untuk mengekstrasi 
faktor yang mempengaruhi 
longsorlahan, (2) Memetakan tingkat 
kerawanan longsorlahan berdasarkan 
aspek fisik dengan menggunakan data 
analisis penginderaan jauh dan sistem 
informasi geografis, dan (3) 
Mendeskripsikan faktor dominan yang 
mempengaruhi kerawanan 
longsorlahan di Kabupaten 
Temanggung. 
Rawan bencana adalah kondisi 
atau karakteristik geologis, biologis, 
hidrologis, klimatologis, geografis, 
sosial, budaya, politik, ekonomi, dan 
teknologi pada suatu wilayah untuk 
jangka waktu tertentu yang 
mengurangi kemampuan mencegah, 
meredam, mencapai kesiapan, dan 
mengurangi kemampuan untuk 
menanggapi dampak buruk bahaya 
tertentu (UU No. 24 Tahun 2007). 
Berbagai macam metode untuk 
pemetaan kerawanan longsorlahan 
diantaranya: metode Anbalagan, 
metode Geolistrik, metode Geodetik, 
metode Fuzzy Logic, metode analisis 
statistic multivariate, dan lain-lain. 
metode yang dianggap cocok untuk 
pemetaan kerawanan longsorlahan  
adalah Anbalagan dengan modifikasi. 
Parameter yang digunakan antara lain: 
kemiringan lereng, relief relatif, 
penutup lahan, kebasahan tanah, 
litologi dan curah hujan.  
 
1. Kemiringan Lereng  
Sudut kemiringan lereng 
merupakan sudut yang terbentuk 
antara bidang normal dengan bidang 
permukaan tanah. Besar kecilnya 
kemiringan lereng di suatu tempat 
dipengaruhi oleh sejarah proses 
geomorfologi. Longsorlahan 
umumnya dapat terjadi pada wilayah 
berlereng (Sumiyatinah dan Yohanes 
(2000). Makin tinggi kemiringan 
lerengnya akan semakin besar potensi 
longsorlahannya. Parameter 
kemiringan lereng diekstraksi dari data 
penginderaan jauh berupa citra SRTM 
dengan resolusi spasial 30 meter. 
Pengkelasan kemiringan lereng 
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menurut Anbalagan (1992) adalah 
sebagai berikut: 
 
Kemiringan 
(0) 
Harkat Keterangan 
> 45 2,00 Sangat terjal 
36-45 1,70 Terjal 
26-35 1,20 Sedang 
16-25 0,80 Landai 
< 16 0,50 Sangat landai 
 
2. Relief Relatif 
Relief relatif merupakan 
besaran yang menunjukan kekasaran 
morfologi permukaan suatu daerah. 
Nilai relief relatif di dasarkan selisih 
antara puncak tertinggi dengan 
lembah. Satuan relief relatif berupa 
facet-facet kecil. Penentuan facet-facet 
kecil berdasarkan perbedaan face 
slope dan face elevation. Face 
elevation adalah bidang permukaan 
datar dan miring yang dibatasi face 
slope. Sedangkan face slope adalah 
permukaan dari tekuk lereng. 
Parameter relief relatif diekstraksi dari 
citra penginderaan jauh yaitu citra 
SRTM resolusi spasial 30 meter. 
Pengkelasan relief relatif yang 
digunakan menurut Anbalagan (1992) 
yaitu: 
Kelas 
Reliaf 
Relief Relatif 
(Meter) 
Harkat 
Rendah <100 0,3 
Sedang 100-300 0,6 
Tinggi >300 1,0 
 
3. Penutup Dan Penggunaan 
Lahan 
 Karnawati (2003) menyatakan 
bahwa pemanfaatan lahan dapat 
menjadi faktor pengontrol gerakan 
tanah dan meningkatkan resiko 
gerakan tanah karena pemanfaatan 
lahan akan berpengaruh pada tutupan 
lahan (land cover) yang ada. Tutupan 
lahan dalam bentuk tanaman-tanaman 
hutan akan mengurangi erosi. Adapun 
tutupan lahan dalam bentuk 
permukiman, sawah dan kolam akan 
rawan terhadap erosi, lebih-lebih lahan 
tanpa penutup akan sangat rawan 
terhadap erosi yang akan 
mengakibatkan gerakan tanah. 
Faktor vegetasi berpengaruh 
terhadap longsorlahan melalui akar 
dan kegiatan biologis yang 
berhubungan dengan pertumbuhan 
vegetatif dan pengaruhnya terhadap 
stabilitas struktur dan porositas tanah, 
dan transpirasi yang mengakibatkan 
kandungan air tanah berkurang. Suatu 
vegetasi penutup tanah yang baik 
seperti rumput yang tebal atau rimba 
yang lebat akan menghilangkan 
pengaruh hujan dan topografi terhadap 
longsorlahan. Oleh karena kebutuhan 
manusia akan pangan, sandang dan 
pemukiman semua tanah tidak dapat 
dibiarkan tertutup hutan dan padang 
rumput (Arsyad, 1989). Parameter 
penutup lahan diekstraksi dari data 
penginderaan jauh berupa citra 
Landsat 8 dengan transformasi NDVI 
(Normalized Differece Vegetation 
Index). Pengkelasan penutup lahan 
menurut Anbalagan(1992) adalah 
sebagai berikut: 
Penutup lahan Harkat 
Tanah pertanian dan 
permukiman 
0,65 
Area tertutup hutan 
lebar 
0,8 
Area tertutup 
tumbuhan tidak 
terlalu lebat 
1,2 
Area jarang tertutup 
tumbuhan 
1,5 
Lahan kosong 2,0 
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4. Kebasahan Tanah 
Kebasahan tanah (soil wetness) 
diartikan sebagai bagian air di dalam 
tanah yang dinyatakan per massa atau 
volume tanah. Jenis kebasahan tanah 
yang biasa digunakan antar lain 
kering, lembab, basah, jenuh dan 
merembes. Parameter kebasahan tanah 
diekstraksi dari data penginderaan 
jauh berupa citra Landsat 8 dengan 
metode transformasi NDWI 
(Normalized Differece Wetness Index). 
Pengkelasan kebasahan tanah menurut 
Anbalagan (1992) adalah sebagai 
berikut: 
Kebasahan Tanah Harkat 
Kering 0,0 
Lembab 0,2 
Basah 0,5 
Jenuh 0,8 
Merembes 1,0 
 
5. Litologi 
Litologi atau tipe batuan sangat 
penting untuk mengontrol kestabilan 
lereng. Kondisi litologi 
menggambarkan jenis batuan yang ada 
di suatu wilayah. Jenis litologi 
berpengaruh terhadap kemungkinan 
suatu lereng untuk longsorlahan. 
Misalnya batu gamping, kuarsa dan 
batuan beku termasuk ke dalam jenis 
batuan yang resisten dan kompak 
sehingga sulit terjadi longsorlahan. 
Berbeda dengan batu pasir yang lebih 
mudah tererosi dan juga mudah 
longsorlahan. 
Litologi adalah faktor yang 
sangat berperan dalam mempengaruhi 
kejadian longsorlahan di suatu daerah. 
Faktor yang berperan dalam litologi 
adalah kekerasan dan kesolidan dari 
material yang menyusun litologi 
tersebut. Parameter litologi diekstraksi 
dari Peta Geologi Lembar Magelang-
Semarang. Pengkelasan litologi 
menurut Anbalagan (1992) adalah 
sebagai berikut: 
Litologi Harkat 
Kuarsit dan 
batugamping 
0,2 
Granit, gabbro 0,3 
Gneiss 0,4 
Batuan sedimen 
dominan batu pasir 
tersemen dengan baik 
1,0 
Batuan sedimen 
dominan batu pasir 
tidak tersemen 
dengan baik 
1,3 
Sabak dan filit 1,2 
Sekis 1,3 
Serpih berselingan 
dengan batu lempung 
1,8 
Serpih, filit dan sekis 
yang sudah  lapuk 
2,0 
 
5. Curah Hujan 
Curah hujan merupakan faktor 
eksternal yang sangat berpengaruh 
terhadap longsorlahan. Pengaruh curah 
hujan dalam mengasilkan 
longsorlahan adalah sesuatu yang 
jelas, meskipun sangat sulit untuk 
menjelaskan secara tepat (Blong dan 
Dunkerley, 1976). Kesulitan ini 
muncul karena curah hujan hanya 
mempengaruhi stabilitas lereng secara 
tidak langsung terhadap kondisi air-
pori di dalam material pembentuk 
lereng. Kemudian Caine (1980) 
menggunakan istilah “pengaruh 
memicu” curah hujan terhadap 
longsorlahan. 
Parameter curah hujan 
diturunkan dari data curah hujan 
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tahunan Kabupaten Temanggung 
tahun 2011-2013. Pengkelasan 
parameter curah hujan merupakan 
modivikais dari Anbalagan (2008) 
seperti berikut: 
Rata-rata curah 
hujan (cm) 
Harkat 
<50 0,8 
51 – 100 1,2 
101- 150 1,6 
>150 2,0 
 
Keenam parameter yang 
digunakan yaitu kemiringan lereng, 
relief relatif, penutup lahan, kebasahan 
tanah, litologi dan curah hujan 
kemudian dilakukan pengkelasan 
LHEF (Land hazard Evaluation 
Factor). Pengkelasan LHEF akhir 
untuk mendapatkan tingkat kerawanan 
longsor lahan di Kabupaten 
Temanggung berdasarkan metode 
Anbalagan (1992) adalah sebagai 
berikut: 
Tingkat 
Kerawanan 
Nilai TEHD 
I < 3,5 
II 3,5 – 5 
III 5,1 – 6 
IV 6,1 – 7,5 
V > 7,5 
METODE PENELITIAN  
Metode yang digunakan untuk 
pemetaan kerawanan longsorlahan di 
Kabupaten Temanggung yaitu 
Anbalagan dengan modivikasi. Secara 
umum terdapat 4 tahap penelitian 
yaitu tahap persiapan, tahap 
pengolahan, tahap lapangan dan tahap 
pascalapangan.  
Tahap persiapkan meliputi 
persiapan alat dan bahan yang 
digunakan dalam penelitian ini. Bahan 
utama yang digunakan dalam 
penelitian yaitu: citra landsat 8, citra 
SRTM resolusi spasial 30 meter, peta 
geologi dan data curah hujan. Tahap 
pengolahan meliputi ekstraksi data 
input menjadi parameter longsorlahan. 
Sumber data dan cara pengolahan 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
 
Parameter Penginderaan 
Jauh 
Data 
Sekunder 
Lapangan SIG 
Kemiringan 
Lereng 
√  √ √ 
Relief 
Relatif 
√   √ 
Penutup 
Lahan 
√  √ √ 
Kebasahan 
tanah 
√   √ 
Litologi   √ √ √ 
Curah hujan  √  √ 
 
Secara ringkas tahapan penelitian 
seperti diagram alir dibawah ini: 
 
 a. Diagram Alir Parameter Relief Relatif Dan 
Kemiringan Lereng 
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b. Diagram AlirParameter Penutup Lahan dan 
Kebasahan Tanah 
 
c. Diagram AlirParameter Litologi dan Curah 
Hujan 
  
 
 
d. Diagram Alir Penelitian 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kontribusi penginderaan jauh 
untuk pemetaan kerawanan 
longsorlahan di Kabupaten 
Temanggung adalah mengekstraksi 
parameter kemiringan lereng, relief 
relatif, penutup lahan dan kebasahan 
tanah. data penginderaan jauh yang 
digunakan berupa citra landsat dan 
citra SRTM resolusi 30 meter. Hasil 
akurasi cirta landsat 8 dan citra SRTM 
resolusi 30 meter masing-masing 80% 
dan 88%. Hasil akhir parameter 
kerawanna longsor lahan sebagai 
berikut: 
1. Kemiringan Lereng 
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Kemiringan lereng di 
kabupaten Temanggung di dominasi 
<15o yang merata di bagian tengah 
Kabupaten Temanggung. Selain itu 
lereng terjal berada di lereng Gunung 
Sindoro dan Gunung Sumbing serta 
perbukitan yang ada di bagian timur 
dan utara wilayah Kabupaten 
Temanggung. 
2. Relief Relatif  
Hasil pengkelasan relief relatif 
dengan memperhatikan face slope dan 
face elevation, Kabupaten 
Temanggung termasuk ke dalam 2 
kelas yaitu relief relatif 150-300 meter 
dan >300 meter. Kabupaten 
Temanggung di dominasi oleh relief 
relatif > 300 meter. 
 
 
3. Penutup Lahan 
 
 
Penutup lahan yang dominan 
di Kabupaten Temanggung adalah 
area tertutup vegetasi sedang berupa 
kebun. Penutup lahan diekstraksi dari 
citra Lanndsat 8 dengan menggunakan 
metode transformasi NDVI. Alasan 
menggunakan metode ini karena 
pengkelasan penutup lahan 
berdasarkan kerapatan vegetasi dan 
transformasi ini mampu membedakan 
tingkat kerapatan vegetasi.   
4. Kebasahan Tanah 
Kebasahan tanah 
menggambarkan  kandungan air di 
dalam tanah. Metode yang digunakan 
untuk mendapatkan nilai kebasahan 
tanah yaitu transformasi NDWI yang 
kemudian dikelaskan dengan 
menggunakan metode klasifikasi 
unsupervised.  
 
 
5. Litologi 
Kabupaten Temanggung di 
dominasi oleh litologi batupasir 
vulkanik gunung api baik yang 
terkonsolidasi dengan baik yang 
belum terkonsolidasi dengan baik. 
Tingkat kerawanan longsorlahan 
dipengaruhi oleh  kekerasan dan 
kesolidan batuan. Semakin keras dan 
solid maka batuan semakin tidak 
rawan longsorlahan. Berikut peta 
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litologi wilayah Kabupaten 
Temanggung. 
 
6. Curah Hujan 
Curah hujan merupakan faktor 
eksternal yang menjadi penggerak 
terjadinya longsorlahan. Hasil 
pengkelasan Kabupaten Temanggung 
termasuk ke dalam kelas dengan curah 
hujan >150cm/tahun. Curah hujan 
tinggi di Kabupaten Temanggung 
karena pengaruh ketinggian tempat 
dan juga topografi wilayahnya.  
 
 
Ke enam parameter yang 
digunakan kemudian dilakukan 
pengkelasan LHEF untuk 
mendapatkan peta tingkat kerawanan 
longsorlahan seperti di bawah ini: 
 
 Hasil pengkelasan kerawanan 
longsor lahan, Kabupaten 
Temanggung di dominasi oleh 
kerawanan tinggi pada bagian utara 
dan timur yang merupakan wilayah 
perbukitan. Selain itu juga berada di 
lereng Gunung Sindoro dan lereng 
Gunung Sumbing. Berikut masing-
masing tingkat kerawanan 
longsorlahan dengan luasanya: tingkat 
kerawanan rendah dengan luas 3324.7 
Ha yang tersebar di Kecamatan 
Ngadirejo, Jumo, Parakan, 
Temanggung, Selopampang, dan 
bagian timur Pringsurat; tingkat 
kerawanan sedang 18202.3 Ha yang 
tersebar di Kecamatan Ngadirejo, 
Bansari, Kledung, Parakan, Kedu, 
Tlogomulyo, Bulu, Tembarak, 
Temanggung, Selopampang dan 
Kandangan; tingkat kerawanan tinggi 
seluas 63672.6 Ha yang tersebar di 
Kecamatan Tretep, Wonoboyo, 
Candoroto, Bejen, Jumo, Gemawang, 
Kandangan, Kaloran, Kranggan, 
Pringsurat; dan tingkat kerawanan 
sangat tinggi seluas 1714.62 Ha yang 
tersebar di Kecamatan Wonoboyo, 
Bejen, Gemawang dan Kecamatan 
Kaloran. 
 Salah satu dari enam parameter 
yang digunakan merupakan faktor 
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yang dominan mempengaruhi 
longsorlahan di Kabupaten 
Temanggung. Berdasarkan analisis 
statistik yang digunakan yaitu analisis 
faktor,  parameter kemiringan lereng 
merupakan faktor dominan yang 
mempengaruhi longsorlahan di 
Kabupaten Temanggung.  
 
KESIMPULAN  
1.Parameter yang mempengaruhi 
longsorlahan menurut metode 
Anbalagan (1992) yang 
dimodivikasi memiliki enam 
parameter utama yaitu: kemiringan 
lereng, relief relatif, penutup lahan, 
kebasahan tanah, litologi dan curah 
hujan. Beberapa parameter yang ada 
mampu diekstrasi dengan 
penginderaan jauh. Data 
penginderaan jauh yang digunakan 
berupa Citra landsat 8 dan Citra 
SRTM resolusi 30 meter. Hasil 
akurasi citra yang digunakan yaitu: 
80% untuk akurasi itra SRTM 
resolusi 30 meter dan 88% untuk 
Citra Landsat 8.  
2.Kabupaten Temanggung termasuk 
ke dalam 4 pengkelasan kerawanan 
longsorlahan yaitu: tingkat 
kerawanan rendah dengan luas 
3324.7 Ha yang tersebar di 
Kecamatan Ngadirejo, Jumo, 
Parakan, Temanggung, 
Selopampang, dan bagian timur 
Pringsurat; tingkat kerawanan 
sedang 18202.3 Ha yang tersebar di 
Kecamatan Ngadirejo, Bansari, 
Kledung, Parakan, Kedu, 
Tlogomulyo, Bulu, Tembarak, 
Temanggung, Selopampang dan 
Kandangan; tingkat kerawanan 
tinggi seluas 63672.6 Ha yang 
tersebar di Kecamatan Tretep, 
Wonoboyo, Candoroto, Bejen, 
Jumo, Gemawang, Kandangan, 
Kaloran, Kranggan, Pringsurat; dan 
tingkat kerawanan sangat tinggi 
seluas 1714.62 Ha yang tersebar di 
Kecamatan Wonoboyo, Bejen, 
Gemawang dan Kecamatan 
Kaloran..  
3.Kemiringan lereng, relief relatif, 
penutup lahan, kebasahan tanah, 
litologi dan curah hujan merupakan 
parameter yang digunakan untuk 
menentukan tingkat kerawanan 
longsor lahan di Kabupaten 
Temanggung. Dari keenam 
parameter tersebut terdapat 
parameter yang dianggap dominan 
mempengaruhi longsor lahan di 
Kabupaten Temanggung yaitu 
kemiringan lereng.  
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